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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan usaha di Indonesia dari tahun ke tahun menunjukkan hal 

yang positif, terutama dalam sektor usaha mikro kecil dan menengah. Menurut 

data Kementrian Koperasi dan UMKM tahun 2018, ada sekitar lebih dari 64,2 

juta pelaku UMKM atau 99,99% dari jumlah pelaku usaha di Indonesia. 

Adanya pertumbuhan usaha disektor UMKM ini akan membuat penerimaan 

disektor pajak juga bertambah, karena bertambahnya wajib pajak orang 

pribadi yang melakukan usaha dalam sektor UMKM yang akan membayar 

pajak. (www. koran-sindo.com). 

Pemerintah Indonesia terus berupaya meningkatkan penerimaan pajak 

dari para pelaku UMKM, dikarenakan masih kecilnya kontribusi pajak dari 

sektor UMKM hal ini tidak sebanding dengan jumlah keseluruhan pelaku 

usaha yang terdaftar. Berdasarkan data Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil 

menengah saat ini jumlah UMKM berjumlah 59,2 juta dari seluruh pelaku 

usaha perekonomian di Indonesia, akan tetapi hanya sebesar 1.8 juta UMKM 

saja yang berperan sebagai pembayar pajak. Menteri Keuangan Sri Mulyani 

Indrawati menjelaskan bahwa penerimaan dari sektor pajak tahun 2018 yang 

bersumber dari UMKM baru berkisar Rp5,7 triliun atau hanya sebesar 0,38% 

dari total realisasi penerimaan perpajakan nasional yang mencapai sebesar 

Rp1.500 triliun. Pemerintah mengharapkan pelaku UMKM dapat memberikan 

kontribusi lebih dalam meningkatkan jumlah pembayaran pajak sehingga 
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peningkatan penerimaan pajak tidak hanya berharap hanya dari kontribusi 

korpotasi (badan usaha). Pemerintah juga memastikan akan terus hadir bagi 

UMKM melalui berbagai program. Misalnya seperti bantuan dana dari 

Kementerian Koperasi, program Kredit Usaha Rakyat (KUR), dan Coorporate 

Social Responsibility (CSR) untuk pengembangan UMKM. Dari sisi fiskal 

dukungan pemerintah diberikan dengan membuat kebijakan penurunan tarif 

pajak penghasilan (Pph) final untuk pelaku UMKM dari 1 persen menjadi 0,5 

persen.Untuk itu peran pajak menjadi sangat penting bagi suatu negara, akan 

tetapi hingga saat ini permasalahan tingkat kepatuhan wajib pajak tetap 

menjadi permasalahan yang laten dalam bidang perpajakan. 

Menurut Dr. N. J. Feldman dalam (Siti, 2019) mengemukakan bahwa, 

”Pajak adalah prestasi yang dipaksakan sepihak oleh dan terutang kepada 

penguasa (menurut norma-norma yang ditetapkannya secara umum), tanpa 

adanya kontrapretasi, dan semata-mata digunakan untuk menutup 

pengeluaran- pengeluaran umum. 

Menurut Andriani dalam Waluyo (Suharyadi, Martiwi, & Karlina, 2018) 

dalam (Suharyadi, 2019) menyebutkan bahwa, “ Pajak adalah iuran kepada 

negara (yang dapat dipaksakan) yang terutang oleh yang wajib membayarnya 

menurut peraturan-peraturan dengan tidak mendapat prestasi kembali, yang 

langsung dapat ditunjuk, dan yang gunanya adalah untuk membiayai 

pengeluaran-pengeluaran umum berhubungan dengan tugas negara untuk 

menyelenggarakan pemerintah. 
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Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa pajak adalah 

kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan 

yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang dengan tidak 

mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara 

bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. 

Perkembangan administrasi perpajakan saat ini lebih berfokus pada 

kebutuhan wajib pajak, karena mereka merasa sebagai pihak diatas yang 

dibutuhkan aparat pajak, maka sudah sewajarnya mereka menuntut pelayanan 

dari petugas pajak (fiskus) yang sebaik-baiknya. Kepatuhan wajib pajak dapat 

diihat dari patuh tidaknya seorang wajib pajak dalam mendaftarkan dirinya, 

kepatuhan dalam menyetorkan kembali surat pemberitahuan pajak, kepatuhan 

wajib pajak dalam penghitungan dan pembayaran pajak terutang dan 

kepatuhan dalam membayar tunggakan. Ketidakpatuhan wajib pajak akan 

berakibat pada berkurangnya penyetoran dana pajak ke kas negara. Kepatuhan 

wajib pajak dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain : pemahaman wajib 

pajak, pelayanan fiskus, kesadaran Wajib Pajak, dan sanksi perpajakan. 

Kepatuhan pajak pada prinsipnya sangat luas yaitu tindakan wajib pajak 

dalam memenuhi kewajiban perpajakannya seperti menyetorkan, membayar, 

menetapkan, melaporkan, dan mendaftarkan diri untuk memiliki NPWP 

sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku. Kepatuhan dalam memiliki 

NPWP merupakan hal penting yang harus diperhatikan oleh pemerintah, 

karena NPWP mejadi awal dari keinginan seseorang untuk bersikap patuh 
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terhadap kewajiban perpajakannya sebelum wajib pajak melapor, membayar, 

menyetor dan menghitung besarnya pajak terhutang.  

NPWP adalah nomor yang diberikan kepada Wajib Pajak sebagai sarana 

dalam administrasi perpajakan yang dipergunakan sebagai tanda pengenal diri 

atau identitas wajib pajak dalam pemenuhan hak dan kewajiban perpajakan 

(UU No. 28/2007 pasal 1 butir 6). Dengan memiliki NPWP banyak manfaat 

yang akan dirasakan oleh WPOP khususnya yang menjalankan usaha yaitu, 

sebagai pengajuan kredit di bank, pembelian valuta asing kepada bank dalam 

jumlah tertentu, pengurusan surat izin usaha perdagangan, pengalihan atas 

hak atas tanah dan/atau bangunan, impor barang tertentu, dan lain-lain. 

Wajib pajak dikatakan memahami pajak apabila mengetahui kegunaan 

nomor pokok wajib pajak, mengetahui kegunaan pajak, mengetahui tata cara 

perpajakan, mengetahui penghasilan kena pajak dan tarif pajak mengetahui 

penghasilan tidak kena pajak. Untuk itu tingkat pemahaman merupakan suatu 

proses peningkatan pengetahuan secara intensif, yang dilakukan seseorang 

individu dan sejauh mana individu tersebut dapat mengerti dengan benar akan 

suatu permasalahan yang ingin diketahui. Dalam menjalankan kewajiban 

perpajakannya, wajib pajak haruslah menguasai peraturan serta kewajiban 

yang dijalankannya agar terhindar dari sanksi–sanksi yang berlaku. Demikian 

pemahaman tentang perpajakan berupa informasi perpajakan dan peraturan 

perpajakan, akan meningkatkan kepatuhan seseorang dalam memenuhi 

kewajiban perpajakannya (kemenkeu.go.id). 
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Tingkat pemahaman wajib pajak atas perpajakan dapat diukur 

berdasarkan pemahaman wajib pajak pada kewajiban menghitung, membayar 

dan melaporkan pajak terutangnya Semakin tinggi tingkat pengetahuan dan 

pemahaman wajib pajak terhadap peraturan perpajakan, maka semakin kecil 

kemungkinan wajib pajak untuk melakukan pelanggaran pajak (Amelia dan 

Lailatul : 2020) 

Para Wajib Pajak akan patuh dalam memenuhi kewajibannya membayar 

pajak tergantung pada bagaimana petugas pajak (fiskus) memberikan 

pelayanan yang terbaik kepada Wajib Pajak. Pelayanan fiskus adalah suatu 

proses bantuan kepada wajib pajak dengan cara-cara tertentu yang 

memerlukan kepekaan dan hubungan interpersonal agar tercipta kepuasan dan 

keberhasilan dalam pencapaian pajak. 

Agar peraturan perpajakan dipatuhi, maka harus ada sanksi perpajakan 

bagi para pelanggarnya. Wajib Pajak akan memenuhi kewajiban 

perpajakannya bila memandang bahwa sanksi perpajakan akan lebih banyak 

merugikannya (Nurgoho, 2006). Berbagai kasus yang menyeret aparatur 

pajak beberapa tahun terkhir ini menimbulkan sikap skeptisisme wajib pajak 

dalam melaksanakan kewajiban perpajakan mereka. Para wajib pajak tidak 

ingin pajak yang mereka bayar menjadi konsumsi pribadi para aparatur pajak. 

Dengan adanya kejadian ini Dirjen Pajak perlu berbenah diri untuk 

menimbulkan kembali kesadaran wajib pajak. Masyarakat harus sadar akan 

keberadaannya sebagai warga Negara dan harus selalu menjunjung tinggi 

Undang – Undang Dasar 1945 sebagai dasar hukum penyelenggaraan Negara.  
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Dari sudut pandang yuridis, pajak memang mengandung unsur pemaksaan, 

maka ada konsekuensi hukum yang bisa terjadi. Pengenaan konsekuansi 

tersebut dikenal dengan sanksi – sanksi perpajakan. Wajib pajak badan 

maupun pribadi yang melanggar ketentuan perpajakan akan dikenakan sanksi 

(Amelia dan Lailatul : 2020). 

Faktor sanksi pajak juga merupakan jaminan bahwa, ketentuan peraturan 

perundang-undangan perpajakan (norma perpajakan) akan dituruti atau 

ditaati, dengan kata lain sanksi perpajakan merupakan alat pencegah agar 

wajib pajak tidak melanggar norma perpajakan (Mardiasmo,2016). Menurut 

Pasal 39 UU KUP, setiap orang yang telah memenuhi syarat subjektif dan 

objektif diwajibkan untuk memiliki NPWP. Apabila dengan sengaja tidak 

mendaftarkan diri untuk diberikan NPWP, sehingga dapat menimbulkan 

kerugian pada pendapatan negara dapat dikenakan sanksi pidana penjara 

paling singkat enam bulan dan paling lama enam tahun. Denda paling sedikit 

dua kali jumlah pajak terutang yang tidak atau kurang dibayar dan paling 

banyak empat kali jumlah pajak terutang yang tidak atau kurang dibayar. 

Pernyataan UU KUP di atas secara tegas memberikan sanksi perdata dan 

sanksi administrasi untuk wajib pajak yang tidak memiliki NPWP, akan tetapi 

kenyataan yang ada masih banyak WPOP yang tidak peduli dengan adanya 

sanksi tersebut, dan tetap dapat melakukan usaha atau pekerjaan bebas 

meskipun tidak memiliki NPWP, sehingga sanksi pidana tersebut terkesan 

tidak diterapkan secara tegas dan konsisten (Ahmad, 2018). 
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Beberapa penelitian sebelumnya tentang kepatuhan pemilik usaha 

mikro kecil dan menengah memberikan hasil yang beragam. Hasil dari 

penelitian tersebut bervariasi, bisa karena perbedaan variabel dari pengamatan 

yang diambil, perbedaan metodologi yang digunakan. Mengingat keragaman 

penelitian- penelitian sebelumnya menunjukan bahwa penelitian ini perlu di 

kaji ulang. 

Penelitian yang dilakukan oleh Josephine dan Retnaningtyas (2018)  

menyatakan bahwa variabel tingkat pemahaman peraturan pajak wajib pajak, 

kualitas pelayanan petugas pajak dan persepsi atas sanksi perpajakan 

berpengaruh dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari (2016), Arabella 

dan Yenni (2018) yang menyatakan bahwa pemahaman perpajakan, kualitas 

pelayanan dan sanksi perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 

pajak UMKM. Tetapi penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Akbar (2015) yang menyatakan bahwa Pemahaman 

Perpajakan, Pelayanan Fiskus tidak berpengaruh terhadap Kepatuhan UMKM 

dan penelitian yang dilakukan oleh Afeni dan Anita (2021) yang menyatakan 

bahwa Sanksi Perpajakan tidak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak 

UMKM. 

Dari fenomena yang dijabarkan penulis, pemerintah harus lebih 

meningkatkan penyuluhan tentang pemahaman perpajakan dan sanksi 

perpajakan, kepada masyarakat sehingga masyarakat akan mengerti bahwa 

pemerintah telah memberikan kemudahan kepada masyarakat untuk 



8 
 

 
 

melaksanakan kewajibannya dan akan meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak 

di masyarakat. 

Secara umum setiap orang memiliki kewajiban dalam membayar pajak 

untuk meningkatkan pendapatan Negara.Wajib Pajak patuh bukan berarti 

Wajib Pajak yang membayar pajak dalam jumlah yang besar tetapi Wajib 

Pajak yang tertib melaporkan pajaknya melalui SPT, Wajib Pajak yang paham 

dan mematuhi hak serta kewajibannya dalam bidang perpajakan. Untuk 

mengukur tingkat kepatuhan Wajib Pajak dapat dilihat melalui tabel berikut: 

Tabel I.1 

Perbandingan Jumlah UMKM di Kota Palembang dengan  

UMKM yang Terdaftar dan Memiliki NPWP di  

KPP Pratama Palembang Ilir Timur 

 

Tahun Jumlah 

UMKM Kota 

Palembang 

Jumlah UMKM yang Terdaftar 

dan Memiliki NPWP di KPP 

Pratama Palembang 

Ilir Barat 

Presentase 

(%) 

2017 28.766 3.707 12,89% 

2018 29.512 4.234 14,33% 

2019 30.108 7.210 15,68% 

2020 31.344 4.923 15,71% 

2021 32.706 5.037 15,40% 

Sumber: KPP Pratama Palembang Ilir Timur (data diolah), 2022 

 

Tabel I.1 tersebut menunjukkan bahwa dari tahun 2017 hingga tahun 

2021 terjadi kenaikan jumlah UMKM di Kota Palembang, dan diiringi pula 

dengan kenaikan jumlah UMKM yang terdaftar, dan memiliki NPWP di KPP 

Pratama Palembang Ilir Timur. Adanya peningkatan jumlah UMKM yang 

terdaftar dan memiliki NPWP tersebut, tidak sebanding dengan peningkatan 

jumlah UMKM yang ada di Kota Palembang. Hal tersebut terlihat dari jumlah 

UMKM yang mendaftarkan diri pada tahun 2021 di KPP Pratama Palembang 
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Ilir Timur, hanya mencapai 15,40% dari jumlah UMKM yang ada di Kota 

Palembang, sedangkan sisanya sebesar 86,50% masih belum mendaftarkan 

usahanya dan belum memiliki NPWP. Hal tersebut menunjukkan bahwa di 

Kota Palembang masih terdapat permasalahan pemahaman, pelayanan dan 

sanksi terhadap kepatuhan wajib pajak terutama dari sektor UMKM dalam 

memiliki NPWP. 

Tabel I.2 

Kontribusi Penerimaan Pajak dari Sektor UMKM Kota Palembang 

 

Tahun Penerimaan Pajak KPP 

Pratama Palembang Ilir 

Timur 

Penerimaan Pajak 

dari Sektor UMKM 

Kota Palembang 

Kontribusi 

(%) 

2017 357.733.231.501 94.907.568.736 26% 

2018 418.162.074.807 124.634.845.253 30% 

2019 574.427.264.834 145.105.474.758 25% 

2020 609.953.627.094 211.064.242.337 35% 

2021 746.880.775.103 255.323.551.903 34% 

Sumber: KPP Pratama Palembang Ilir Timur, 2022 

Tabel I.2 tersebut menunjukkan bahwa kontribusi pajak dari sektor 

UMKM masih cukup rendah, yaitu hanya berkisar pada 25% - 35% dari 

jumlah penerimaan pajak di KPP Pratama Palembang Ilir Timur. Jumlah 

penerimaan pajak tersebut tidak sebanding, apabila dibandingkan dengan 

jumlah UMKM di Kota Palembang yang terus mengalami peningkatan. 

Penerimaan pajak dari sektor UMKM terus menunjukkan peningkatan, tetapi 

jumlah tersebut harus terus dioptimalkan mengingat jumlah potensi UMKM 

yang ada di Kota Palembang masih cukup besar.  
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Tabel I.3 

Survei Pendahuluan 

No 
Nama Pemilik 

UMKM 
Fenomena Masalah 

1. 

Fardiyansyah  

Jl. Sematang 

Borang Lr. 

Budi Utama 2 

(Pemilik 

UMKM 

Kerupuk Kulit) 

Masalah dari kepatuhan wajib pajak UMKM ini 

adalah belum memahami tentang sistem perpajakan 

yang terbaru seperti pelaporan SPT Tahunan dengan 

menggunakan Sistem Elektronik, dan pembuatan 

NPWP secara online, belum paham mengenai 

prosedur pembayaran pajak dikarenakan tidak 

adanya penyuluhan dari pihak fiskus kepada UMKM 

serta pemilik UMKM tidak tau apa saja sanksi 

perpajakan yang diterapkan oleh kantor pajak. 

2. 

Zaid Amin 

Jl. Penyaringan 

No. 60 Rt.008 

Rw.002 9 Ilir 

(Pemilik 

UMKM Roti) 

Masalah dari kepatuhan wajib pajak UMKM Roti ini 

adalah wajib pajak tersebut tidak ingin berurusan 

dengan pajak karena terlalu rumit untuk untuk 

diharuskan mengerti tentang bagaimana membuat 

NPWP serta sistem perpajakan yang terbaru 

mengingat wajib pajak itu sendiri sudah berumur 

lebih dari 40 tahun. Pelaksanaan sanksi perpajakan 

dianggap tidak tegas. 

3. 

Jongga Manalu 

Jl. Selincah 

VII No.39 

Rt.005 Rw.002 

Sialang, Sako 

(Pemilik 

UMKM Kue 

Kering) 

Masalah dari kepatuhan wajib pajak UMKM Kue 

Kering ini yaitu dikarenakan pemilik UMKM 

tersebut memiliki kesibukan yang padat sehingga 

wajib pajak tersebut lebih memilih untuk 

menyerahkan urusan perpajakannya kepada tax 

center sehingga wajib pajak itu sendiri tidak begitu 

memahami perpajakan dengan baik. Dan juga 

pemilik UMKM ini mengeluhkan petugas pajak 

terkait dengan pelayanan perpajakan, baik itu dalam 

memberikan pelayanan pajak sampai tuntas atau 

ketanggapan petugas pajak dalam merespon keluhan 

atau masalah dari wajib pajak. 

Sumber : Penulis, 2022 

Masih rendahnya tingkat kepatuhan pemilik UMKM dalam melakukan 

kewajiban perpajakannya, terutama kewajiban untuk memiliki NPWP, maka 

penting untuk dikaji secara mendalam mengenai kepatuhan wajib pajak 

dengan judul penelitian Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepatuhan 

Pemilik Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) (Studi Kasus Pada KPP 

Pratama Palembang Ilir Timur). 
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Bedasarkan latar belakang masalah yang diuraikan, maka penulis 

tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pemahaman 

Perpajakan, Pelayanan Fiskus, dan Sanksi Perpajakan Terhadap 

Kepatuhan Pemilik Usaha Mikro Kecil Dan Menengah” (Studi Kasus Di 

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Timur). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah pengaruh pemahaman pajak, pelayanan fiskus dan sanksi 

perpajakan secara simultan, terhadap kepatuhan pemilik UMKM yang 

terdaftar di KPP Pratama Palembang Ilir  Timur?  

2. Bagaimanakah pengaruh pemahaman pajak terhadap kepatuhan pemilik 

UMKM yang terdaftar di KPP Pratama Palembang Ilir Timur? 

3. Bagaimanakan pengaruh pelayanan fiskus terhadap kepatuhan pemilik 

UMKM yang terdaftar di KPP Pratama Palembang Ilir Timur? 

4. Bagaimanakah pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan pemilik 

UMKM yang terdaftar di KPP Pratama Palembang Ilir Timur? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari perumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui pengaruh pemahaman pajak, pelayanan fiskus dan 

sanksi perpajakan secara simultan, terhadap kepatuhan pemilik UMKM 

yang terdaftar di KPP Pratama Palembang Ilir Timur.  

2. Untuk mengetahui pengaruh pemahaman pajak terhadap kepatuhan 

pemilik UMKM yang terdaftar di KPP Pratama Palembang Ilir Timur. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pelayanan fiskus terhadap kepatuhan 

pemilik UMKM yang terdaftar di KPP Pratama Palembang Ilir Timur. 

4. Untuk mengetahui pengaruh sanksi perpajakan terhadap kepatuhan 

pemilik UMKM yang terdaftar di KPP Pratama Palembang Ilir Timur. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan di atas, maka penelitian ini diharapkan akan 

memeberikan manfaat bagi semua pihak diantaranya: 

1. Bagi Penulis 

Menambah wawasan dan pengetahuan mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi (pemahaman pajak, pelayanan fiskus dan sanksi 

perpajakan), terhadap kepatuhan pemilik UMKM dalam memiliki 

NPWP. 
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2. Bagi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Timur 

Dengan penelitian ini dapat memberikan masukan dan sumbangan 

pemikiran mengenai, faktor-faktor yang mempengaruhi (pemahaman 

pajak, pelayanan fiskus dan sanksi perpajakan), terhadap kepatuhan 

pemilik UMKM dalam memiliki NPWP. 

3. Bagi Almamater 

Dapat dijadikan sebagai informasi, wawasan dan ilmu pengetahuan 

mengenai, faktor-faktor yang mempengaruhi (pemahaman pajak, 

pelayanan fiskus dan sanksi perpajakan), terhadap kepatuhan pemilik 

UMKM, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi penulisan di masa 

yang akan datang. 
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